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ABSTRACT
This research is performed on order to test the influence of the variable Non
Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Posisi Devisa Netto
(PDN), , SBI Rate, and Inflation, to Return On Assets (ROA) Devisa Bank Period
2011-2014. Methodology research as the sample used purposive sampling,
sample was accured 34 Devisa Bank in Indonesia. Data analysis with multi
liniear regression and hypothesis test used t-statistic and F-statistic at level of
significance 5%, a clasic assumption examination which consist of normality test,
multicolinearity test, heteroskedasticity test and autocorrelation test. During
research period show as variabel and data research was normal distributed,
Based on clasic assumption indicate that the available data has fulfill the
condition to use multi linear regression model. This research show that variable
LDR and PDN did not influence significant toward Earning Change. Variable
NPL,SBI Rate and Inflation significant influence to ROA. Prediction capability
Jrom these five variable to ROA is 78% where the balance 22% is affected to
other factor which was not to be entered to research model.
Key Words : Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Posisi
Devisa Netto (PDN), Loan to Deposit Ratio (LDR), SBI Rate, Inflation, and
Return On Assets (ROA).

ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh rasio Non Performing Loan
(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Posisi Devisa Netto (PDN), Suku Bunga
SBI, dan Inflasi terthadap Return On Assets (ROA) Pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa di Indonmesia Periode 2011-2014. Metodologi pengambilan
sampel dengan purposive sampling sehingga diperoleh sebanyak 34 Bank. Model
yang digunakan adalah regresi linier berganda, dengan pengujian asumsi klasik
yang meliputi uji normalitas data, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan
uji autokorelasi. Untuk menguji Hipotesis mengenai pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen digunakan uji statistik t-test dan uji
statistik F-test dengan taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian ini menemukan
bahwa secara parsial variabe] LDR dan PDN tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA, sedangkan variabel NPL, Suku Bunga SBI, dan Inflasi memiliki
pengaruh signifikan terhadap ROA.
Kata Kunci : Non Performing Loan (NPL), Loan fo Deposit Ratio (LDR), Posisi
Devisa Netto (PDN), Suku Bunga SBI, Inflasi, dan Return On Assets (ROA).
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PENDAHULUAN

Perbankan merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam
perekonomian di Indonesia. Sektor perbankan dianggap sebagai roda penggerak
perckonomian suatu negara. Melalui kegiatan perkreditan dan jasa lain yang
diberikan, bank melayani kebutuhan pembiayaan serta melancarkan mekanisme
sistem pembayaran bagi semua sistem perekonomian. Bank Juga mempunyai peran
sebagai pelaksana kebijakan moneter dan pencapaian stabilitas sistem keuangan,
sehingga  diperlukan perbankan yang  sehat, transparan dan  dapat
dipertanggungjawabkan. Sehat atau tidaknya suatu bank tidak terlepas dari kinerja
bank itu sendiri. (Khasanah (2010).

Kinerja (performance) perusahaan merupakan hasil yang dicapai oleh
manajemen untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan diantaranya
adalah untuk menghasilkan keuntungan (laba) dan meningkatkan nilai perusahaan.
Dalam hal ini, laba dapat digunakan sebagai ukuran dari prestasi yang dicapai oleh
perusahaan.

Pada dasarnya penilaian terhadap kinerja snatu bank pada dasarnya dapat
dilakukan dengan menganalisis laporan kenangan bank yang bersangkutan.
Berdasarkan laporan keuangan tersebut maka dapat dihitung segjumlah rasio
keuangan yang lazim dijadikan sebagai dasar penilaian tingkat kinerja bank. Salah
ukuran untuk melihat kinerja keuangan perbankan adalah melalui ROA {Return
On Asset). Menurut Bank Indonesia, ROA merupakan perbandingan antara laba
sebelum pajak terhadap total aset (total aktiva). Semakin besar ROA akan
menunjukkan Kinerja kevangan yang semakin baik, karena tingkat kembalian
(return) semakin besar.

Rasio keuangan yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan (ROA)
dalam penelitian ini adalah Non Performing Loan {NPL), Loan to Deposit Ratio
(LDR), dan Posisi Devisa Netto (PDN). Alasan dipilihnya rasio keuangan tersebut
scbagai variabel penelitian karena didasarkan pada ketidakkonsistenan perbedaan
hasil penelitian terdahulu terhadap Refurn On Assets (ROA). Sedangkan Suku
Bunga SBI dan Inflasi merupakan indikator makroekonomi vang dapat
mempengaruhi kinerja keuangan perbankan.

Beberapa peneclitian terdahulu yang inkonsisten dalam hasil penelitian
adalah Azwir (2006) dan Khasanah (2010) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa variabel Non Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA (Return On Asset)., sedangkan penelitian Mawardi (2004)
menunjukkan bahwa Non Performing Loan berpengaruh negatif signifikan
terhadap ROA (Refurn On Asset).

Yulitani (2007) dan Khasanah (2010) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR), tidak berpengaruh tethadap ROA (Refurn
On Assef), sedangkan menurut Desfian (2003) dan Azwir (2006), Loan o Deposit
Ratio (LDR), berpengaruh positif signifikan terhadap ROA (Return On Asset).

Oktavia (2009) dalam penelitiannya menyatakan bahwa variabel suku
bunga SBI berpengaruh terhadap ROA (Return On Asset) perbankan. Sedangkan
menurut Puspitasari (2009) menunjukkan bahwa variabel Suku Bunga SBI tidak
berpengaruh terhadap ROA (Return On Asset).

Oktavia (2009) dalam penelitiannya menyatakan bahwa Inflasi tidak
berpengaruuh terhadap ROA (Return On Asset). sedangkan Setiawan (2009)
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menyatakan bahwa Inflasi berpengaruh terhadap ROA (Return On Asset) tetapi
tidak signifikan.

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang penmasalahan yang telah diuraikan di atas,
maka ditemukan research problem sebagai berikut : tingkat rasio ROA Bank
Devisa di Indonesia memunjukkan kondisi yang fluktuatif dan cenderung
menurun, dan adanya research gap dari hasil penelitian terdahulu mengenai faktor
yang berpengaruh terhadap ROA. Berdasarkan research problem tersebut maka
dapat disusun research question sebagai berikut :
1. Bagaimanakah pengarh Non Performing Loan (NPL) terhadap Return On
Assets (ROA)?
2. Bagaimanakeh pengaruh Loan fo Deposit Ratio (LDR) terhadap Return
On Assets (ROA)?
3. Bagaimanakah pengarub Posisi Devisa Netto (PDN) terhadap Return On
Assets (ROA)?
4. Bagaimanakah pengaruh Suku Bunga SBI terhadap Return On Assets
(ROA)?
5. Bagaimanakah pengarih Inflasi terhadap Return On Assets (ROA)?
Sesuai dengan permasalahan dan pertanyaan penelitian di atas maka
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut :
1. Menganalisis pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Return On
Assets (ROA).
2. Menganalisis pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On
Assets (ROA).
3. Menganalisis pengarnh Posisi Devisa Netto (PDN) terhadap Return On
Assets (ROA).
4. Menganalisis pengamh Suku Bunga SBI terhadap Return On Assets
(ROA).
5. Menganalisis pengaruh Inflasi terhadap Return On Assets (ROA).

Manfaat Penelitian
Manfaat hasil penelitian yang akan disampaikan adalah sebagai berikut :

1. Bagi Akademisi : Penelitian ini diharap mampu memberikan pandangan
dan wawasan terhadap penilaian kinerja perbankan

2. Bagi perusahaan perbankan : hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber
informasi dan meneniukan strategi dalam merumuskan kebijakan
sehubungan dengan perencanaan pengelolaan dana yang akan digunakan
untuk meningkatkan kinerja kevangan yang bermuara pada peningkatan
laba untuk periode yang akan datang.

3. Bagi Investor : sebagai bahan pertimbangan dan informasi bagi para
investor untuk pengambilan keputusan dalam menanamkan modainya
terutama di sektor perbankan.

4. Bagi para peneliti diharapkan penelittan i dapat memberikan
kontribusii literatur dan memberikan bekal pengetahuan sebagai bukti
empiris di bidang perbankan dan untuk melengkapi penelitian-penelitian

420



i

Majalah limiah Solusi ISEM: 1412-53331
Viol. 15 Mo 3 Jull 2004

terdahulu yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, dan dapat
digunakan sebagai bahan rujukan atau referensi bagi para akademisi vang
ingin melakukan penelitian serupa selanjuinya, yang erat kaitannya
dengan rasio kenangan bank dan perubahan laba.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Keagenan

Teori keagenan (agency theory) yang dikemukakan oleh Jensen dan
Meckling (1976) menyatakan bahwa umumnya semua pemegang sabam yang
termasuk dalam level manajemen memiliki kepentingan tersendiri, salah satunya
adalah dalam hal pengungkapan informasi. Seorang manajer memiliki akses
informasi (keuangan) atas prospek perusahaan yang tidak dimiliki oleh pihak luar
perusahaan. Informasi ini tidak mungkin bisa keluar ke publik begitu saja karena
pihak internal harus memenuhi regulasi yang ada dalam menyampaikan informasi
ke publik. Informasi yang dimiliki oleh manajer lebih besar dan banyak
dibandingkan informasi yang diterima oleh pibak lvar, dan informasi tersebut
selalu ditahan perusabaan dan menginformasikannya pada waktu yamg tepat.
Pengumuman laba mengandung informasi yang digunakan investor untuk
mengambil keputusan dalam berinvestasi dan memprediksi prospek perusahaan di
masa datang. Bila pihak manajemen mengumumkan kenaikan laba atau Return
On Assets {(ROA), maka investor akan menangkap informasi ini sebagai sinyal
bahwa perusahaan dalam kondisi keuangannya relatif baik.

Kinerja Kenangan Bank

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangansuatu periode
tertentu, di mana kinerja kenangan di masa lalu seringkali digunakan sebagai
dasar nntuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja di masa depan. (Febryani
dan Zulfadin, 2003). Achmad dan Kusno (2003) menjelaskan bahwa penilaian
kinerja keuangan bank dimaksudkan untuk menilai keberhasilan para manajemen
bank di dalam mengelola usahanya. Penilaian kinerja dapat diproksi dengan :
Indikator Financial Ratio, Ketentuan penilaian kesehatan perbankan (peraturan
Bank Indonesia), dan Fluktuasi harga saham dan refirn saham (bank publik).

Analisis Rasio Kenangan Bank

Analisis rasio keuangan digunakan sebagai dasar perencanaan
pengambilan keputusan untuk memperoleh gambaran perkembangan keuangan
dan posisi keuangan perusahaan di masa yang akan datang (Usman, 2003).
Analisis rasio keuangan menggambarkan hubungan matematis antara suatu
jumlah tertentu dengan jumlah yang lain dalam laporan keuangan dengan cara
mengembangkan ukuran-ukuran kinerja bank yang telah distandarisasi yang dapat
memberikan petunjuk, gejala, serta informasi keuangan lainnya mengenai keadaan
suatu bank, oleh karena itu rasio keuangan bermanfaat dalam menilai suatu
kondisi bank (Wahyuningsih dan Hadinugrohe, 2004).
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Laba atan Return On Assets (ROA)

Laba menurut PSAK (1994) dalam Adhista (2009), adalah kenaikan
manfaat ekonomi selama sat periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau
penambahan aktiva atau penurunan kewajiban yang melibatkan kenaikan ekuitas
yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. Sedangkan Return On Assets
(ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektifitas perusabaan di
dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.
Menurut Surat Edaran BI No. 3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001, Return On
Assets (ROA) dapat diukur dengan perbandingan antara laba sebelum pajak
terhadap total aset (total aktiva). yang baik mencerminkan bahwa kinerja
perusahaan juga baik karena laba merupakan ukuran kinerja dari suatu
perusahaan, maka semakin tinggi laba yang dicapai perusahaan, mengindikasikan
semakin tinggi kinerja perusahaan.

Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Return On Assets (ROA).

NPL yang tinggi akan memperbesar biaya, sehingga berpotensi terhadap
kerugian bank. Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas kredit
bank yang menyebabkan jumilah kredit bermasalah semakin besar, dan oleh
karena itu bank harus menanggung kerugian dalam kegiatan operasionalnya
sehingga berpengaruh terhadap penurunan laba (ROA) yang diperoleh bank
(Kasmir, 2004). Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis bahwa NPL
berpengaruh negatif terhadap ROA. Hal tersebut sesnai dengan hasil penelitian
dari Mawardi (2005) yang menyatakan bahwa rasio NPL berpengaruh negatif
terthadap ROA.

Hi : Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif signifikan

terhadap Return On Assets (ROA).

Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Assets (ROA).

LDR merupakan ukuran likuiditas yang mengukur besarnya dana yang
ditempatkan dalam bentuk kredit yang berasal dari dana yang dikumpulkan oleh
bank (terutama masyarakat). Apabila hasil pengukuran jauh berada di atas target
dan limitmya, berarti tidak tertutup kemungkinan bank akan mengalami kesulitan
likuiditas yang pada gilirannya akan menimbulkan tekanan pada pendapatan bank
(Kuncoro dan Suhardjono, 2002). Semakin tinggi LDR maka laba perusabaan
semakin meningkat (dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kredit
dengan efektif, sehingga jumlah kredit macetnya akan kecil). Dengan demikian
dapat diramuskan hipotesis bahwa LDR berpengaruh positif terhadap ROA. Hal
tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari Desfian (2003) yang menyatakan
bahwa rasio LDR berpengaruh positif terhadap ROA.

H: : Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif signifikan

terhadap Return On Assets (ROA).

Pengaruh Posisi Devisa Netto (PDN) terhadap Return On Assets (ROA),

PDN digunakan untuk mengendalikan posisi pengelolaan valuta asing,
karena dalam manajemen valuta asing fokus pengelolaannya ada pada pembatasan
posisi keseluruhan masing-masing mata uang asing serta memonitor perdagangan
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valuta asing dalam posisi yang terkendali. Penguasaan mata uang asing tersebut
dimaksudkan uvntuk memenuhi kewajiban dalam valuta asing dan untuk
memperoleh pendapatan yang setinggi-tingginya, vang didapat dari selisih kurs
jual dan kurs beli dari valuta asing tersebut (Loen dan Ericson, 2008). Pendapatan
vang tinggi dapat meningkatkan keuntungan atau profitabilitas (ROA). Dengan
demikian dapat dirumuskan hipotesis bahwa PDN berpengaruh positif terhadap
ROA.

H3 : Posisi Devisa Netto (PDN) berpengarmh positif signifikan terhadap

Return On Asseis (ROA).

Pengaruh Suku Bunga SBI terhadap Refurn On Assetfs (ROA).

Kenaikan suku bunga kredit menyebabkan beban bunga pinjaman pun
ikut meningkat, schingga pendapatan bunga bank yang diterima dan pinjaman
akan ikut meningkat dan semakin besar. Pendapatan bunga bank naik maka akan
meningkatkan laba atau keuntunga bank yang bersangkutan. Dengan kata lain,
kenaikan Suku Bunga SBI akan meningkatkan ROA (dengan asumsi kenaikan
Suku Bunga SBI diikuti oleh kenaikan suku bunga kredit sehingga biaya bunga
ikut naik dan pendapatan bunga yang diterima bank akan semakin besar). Dengan
demikian dapat dirumuskan hipotesis bahwa tingkat suku bunga SBI berpengaruh
positif signifikan terhadap ROA.

H4 : Suku Bunga SBI berpengaruh positif signifikan terhadap Refurn On

Assets (ROA).

Pengaruh Inflasi terhadap Return On Assets (ROA).

Inflasi dapat berpengaruh buruk bagi perekonomian. Inflasi dapat
mengakibatkan minat masyarakat untuk menabung, atau berinvestasi menjadi
berkurang. Bagi perusahaan perbankan, terjadinya inflasi dapat menyebabkan
naiknya biaya produksi maupun operasional mereka sehingga pada akhirnya
merugikan bank itu sendiri. Inflast berpotensi menaikkan bunga kredit. Kenaikan
bunga kredit tentu akan menghambat pertumbuhan kredit itu sendiri. Sementara
pendapatan dari sektor kredit akan menjadi kecil. Kondisi tersebut dapat berimbas
kepada profitabilitas bank yang bersangkutan. Dengan demikian dapat
dirumuskan hipotesis bahwa Hal ini didukung oleh penelitian Oktavia (2009)
yang menyatakan bahwa inflasi berpengaruh signifikan negatif terhadap ROA.

Hs : Inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap Refrrn On Assets
(ROA).
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Kerangka Pemikiran
Pengarnh Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Posisi
Devisa Netto (PDN), Suku Bunga SBI, Inflasi Terhadap Refsirn On Assets

ROA)
Non Performing Loan {NPL) Hi -
Ha+
Laan to Deposit Ratio (LDR) \ _
Return On Assets (ROA)
Posisi Devisa Netto (PDN) 3+
Suku Bunga 5B Hay,
Inflasi Hs -

Sumber : dikembangkan untuk penelitian ini

METODE PENELITIAN
Jenis dan Sumber Data _
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Sumber data diperoleh dari direktori Perbankan Indonesia yang berada di website
Bank Indonesia, yaitu www.bi.go.id. Sedangkan untuk data penelitian merupakan
pooling data yaitu gabungan antara deret waktu (time series) dan cross section
selama kurun waktu 2011 sampai dengan tahun 2014, sehingga diperoleh jumlah
observasi (titik pengamatan) sebanyak 136 titik pengamatan).

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum
Swasta Nasional Devisa yang ada di Indonesia yang terdaftar dalam direktori
Bank Indonesia. Dengan penentuvan sampel purpossive sampling, yaitu sampel
ditarik sejumlah tertentu dari populasi emiten dengan menggunakan kriteria
tertentu (Ghozali, 2006). Kriteria penarikan sampel dalam penelitian ini adalah :
Bank Devisa di Indonesia yang menyajikan laporan keuangan dan rasio secara
lengkap selama lima tahun berturut-turut, dari 31 Desember 2011 sampai dengan
31 Desember 2014, sehingga diperoleh sampel sebanyak 34,

Metode Pengumpulan Data

Dengan mengumpulkan data sekunder yang berupa data Suku Bunga SBI
dan laporan keungan tahunan yang diperoleh dari direktori Perbankan Indonesia
yang berada di website Bank Indonesia, yaitu www,bi.go.id.
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Definisi Operastonal Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 (dua) yaitu variabel
dependen (variabel terikat) dan variabel independen (variabel bebas), yaitu
sebagai berikut :

a. Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Return On Assets (ROA).
ROA adalah rasio perbandingan antara laba sebelum pajak terhadap total aset.
Penggunaan laba sebelum pajak untuk menghindari pengaruh penetapan tarif
pajak yang berbeda antar periode yang dianalisis (Bahtiar Usman, 2003).

LabaSebelumPajak

Retu 15 =
eturn On Assets (ROA) TotalAktivs x100%

b. Variabel Independen
1. Non Performing Loan (NPL) : merupakan NPL adalah rasio perbandingan
antara kredit bermasalah terbadap total kredit bermasalah (Surat Edaran BI

No. 3/30DNP tanggal 14 Desember 2001).
__KreditBermasalah

NPL x 100%
TotalKredit

2. Loan to Deposit Ratio (LDR) : merupakan rasio perbandingan antara jumlah
kredit yang diberikan terhadap jumlah dana pihak ketiga. {Surat Edaran BI
No. 3/30DNP tanggal 14 Desember 2001),

LDR = Jumlah Kredit Yang Diberikan

Jumlah Dana Pihak Ketiga

X 100%

3. Posisi Devisa Netto (PDN) : merupakan rasio perbandingan antara selisih
aktiva valas dan pasiva valas ditambah dengan selisih bersih off balance
sheet valas terhadap modal. (Surat Edaran BI No. 3/30DNP tanggal 14
Desember 2001).

PDN = {Aktiva Valas — Pasiva Valas ) + selisih bersih off balance sheet
Modal

X100%

4. Suku Bunga SBI : Tingkat suku bunga sektor keuangan yang lazim
digunakan sebagai panduan investor disebut dengan tingkat suku bunga
bebas risiko (Risk Free, yang meliputi tingkat suku bunga bank sentral dan
tingkat suku bunga deposito). Di Indonesia, tingkat Suku Bunga bank
sentral di proxykan dengan tingkat Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia
atau SBIL. Suku Bunga SBI adalah tingkat bunga SBI tahunan yang
dikeluarkan tiap bulan. Tingkat bunga ini diharapkan dapat mewakili tingkat
bunga secara umum, karena kenyataannya fluktuasi tingkat bunga yang
berlaku di pasar mengikuti SBI (Husnan, 1998).
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5. Inflasi : adalah suatn proses meningkatnya harga-harga secara nmum dan
terus-menerus (kontinu} berkaitan dengan mekanisme pasar yang dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain, konsumsi masyarakat yang
meningkat, berlebihnya likuiditas di pasar yang memicu konsumsi atau
bahkan spekulasi, sampai termasuk juga akibat adanya ketidaklancaran
distribusi barang. Dapat diartikan sebagai proses menurunnya nilai mata
uang secara kontinu. Inflasi dapat diukur dari Indek Harga Konsumen
(IHK).

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dengan persamaan
kuadrat terkecil atau ordinary least square (OLS) dengan persamaan sebagai
berikut :

Y =a+B,X, +B,X,; +B,X, +8,X, +8,X,e

Keterangan :

Y : Return On Assets (ROA)

o : Konstanta

B1,B2,p3,P4,Bs : Koefisien regresi

Xi : Non Performing Loan (NPL)
X2 : Loan to Deposit Ratio (LDR)
X3 : Posisi Devisa Netto (PDN)
Xa : Suku Bunga SBI

Xs : Inflasi

e : Standar error
PEMBAHASAN

Uji Penyimpangan Asumsi Klasik

1. Uji Multikolinearitas

Pengujian ada tidaknya multikolinearitas dapat dilakukan dengan
menggunakan perhitungan Tolerance (TOL) dan metode VIF (Variance
Inflation Factor). Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang
terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Nilai
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF =
1/tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off
yang umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF di
atas 10.
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Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
NPL 963 1.038
LDR 963 1.039
PDN 278 1139
88BI 035 1.688
INFLASI 035 1.915

Sumber : Data Sekunder, yang diolah

ISEM: 1412-5445]

Dari tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa semua variabel independen
memiliki nilai tolerance berada di bawah 1 dan nilai VIF jauh di bawah 10.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa model yang terbentuk tidak

memiliki gejala multikolinearitas.

. Uji Antokorelasi

Pengujian penyimpangan autokorelasi dalam penelitian ini dengan
menggunakan Durbin-Watson Test (DW-test). Hasil regresi dengan level
signifikan 0,05 (@ = 0,05) dengan jumlah variabel independen (k = 5) dan
banyaknya data (N = 136), didapat nilai DW hitung sebesar 1,801
sedangkan besarnya DW tabel untuk dU (batas atas) = 1,602. Qleh Karena
DW hitung lebih besar dari batas atas (dU) maka dapat disimpulkan bahwa

tidak terjadi problem autokorelasi.

Tabel 2 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watsan
860" 612 .782 96844 1.801

3.

a. Predictors: {Constant), INFLASI, NPL, LDR, PDN, SSBI
b. Dependent Variable: ROA

Sumber : Data Sekunder, yang diolah

Uji Heteroskedastisitas

Ada atau tidaknya problem heteroskedastisitas dalam penelitian ini
dapat dideteksi dengan melihat sebaran pada scatterplot dalam gambar di

bawah ini :
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Geatharpiot
VARIABLE DEPENDEN : ROA (RETURN

ISEM: 141 2-5535531

Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber : Data Seiunder, yang diolah

Dengan melihat grafik scatterplot pada gambar 1 di atas terlihat bahwa
titik — titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, serta
tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini

menunjukkan bahwa
heteroskedastisitas.

regresi

pada model

4. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi,

variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai
distribusi normal ataukah tidak mempunyai distribusi normal. Model regresi
yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal,
Pengujian normalitas data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode analisis grafik secara histogram ataupun secara Normal Probability

Plot.

Hislogrom

Dapandant Variakle: ROA

=

L 4 i o B +
Ragracoilon Standardized Rosidual

Gambar 2 Hasil Uji Normalitas

Swumber : Data Sekunder, yang diolah
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Dari gambar 2 di atas terlibat bahwa pola distribusi mendekati
normal karena data mengikuti arah garis garifk histogramnya.

Norma) PP Plot af Regrastion Standardizsd Rasidiun

Dupandant varchin: ROA

oD Lk

e oz o4 e
Cbhaarvad Qum Prab

Gambar 3 Hasil Uji Normalitas

Sumber : Data Sekunder, yang diolah

Dari gambar 3 di atas menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, dan menunjukkan pola
distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas
telah terpenuhi.

Koefisien Determinasi (4djusted Rz)

Koefisien determinasi (adjusted R®) berfungsi untuk melihat sejauhmana
keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Apabila
angka koefisien determinasi semakin mendekati 1, maka pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen adalah semakin kuat, yang berarti variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen. Sedangkan nilai Koefisien determinasi
(adjusted R°) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen adalah terbatas (Ghozali, 2005).

Tabel 3 Model Summary °
R Adjusted R Std. Error of the Dur
Maode] R Square Square Estimate bin-Watson
: R60° 612 782 96844 180

1

&. Predictors: (Constant), INFLASI, NPL, LDR, PDN, $5B1
b. Dependent Variable: ROA
Sumber : Data Sekunder, yang diclah

Dari tabel di atas, diketahui pengaruh Non Performing Loan (NPL), Loan
fo Deposit Ratio (LDR), Posisi Devisa Netto (PDN), Suku Bunga SBI, dan Inflasi,
dan terhadap variabel ROA yaitu 0,782 atau 78 persen. Hal ini berarti variasi
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ROA dijelaskan oleh variabel independen sebesar 78 persen. Sisanya 22 persen
dijelaskan oleh sebab lain di luar model.

Uji Kelayakan Model (Uji Goodness of Fif)

Uji F (F-test) atan Uji kelayakan model dimaksudkan untuk mengetahui
pengaruh Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Posisi
Devisa Netto (PDN), Suku Bunga SBI, dan Inflasi, secara simultan (bersama-
sama) terhadap Return On Assets (ROA), sebagaimana ditunjukkan dalam tabel 4

sebagai berikut :
Tabel 4
ANOVA"
Sum of Mean

Model Squares Df Square F Sig.

Regression 32.767 5 6.553 69,988 000°

Residual 121.923 130 938

Total 154,690 135

a. Predictors: (Constant), INFLASI, NPL, LDR, PDN, SSBI
b. Dependent Variable: ROA
Sumber : Data Sekunder, yang diolah

Berdasarkan perhitungan dengan F-test dalam tabel 4 di atas diperoleh nilai
F-hitung sebesar 69,988 dengan signifikansi (sig) sebesar 0,000. Karena
signifikansi 0,000 < 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan antara Non
Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Posisi Devisa Netto
(PDN), Suku Bunga SBI, dan Inflasi, secara simultan (bersama-sama) terhadap
Return On Assets (ROA) atan dapat diartikan bahwa model dalam penelitian ini
layak untuk diteliti.

Uji t (Uji Parsial)

Uji t dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara
parsial dari Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Posisi
Devisa Netto (PDN), Suku Bunga SBI, dan Inflasi, terhadap Return On Assets
{ROA) terhadap variabel dependen. Hasil Uji t sebagai berikut :

Tabel 5 Uji t (Uji Parsial)
Model Summary

Unstandardized Coefiicients Standardized Ceellicients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constan} 4418 1.307 3.379 001
NPL -253 081 -.249 -3.140 002
LDR 002 004 048 604 547
FDN 004 032 014 118 906
SSBI «72% 4il -.739 -1.773 079
INFLASI 193 206 392 936 51

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Data Sekunder, yang diclah
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Dari tabel di atas dapat disnsun persamaan regresi linier berganda sebagai berikut

ROA = 4,418 - 0,253NPL + 0,602LDR + 0,004PDN- 0,729SSBI + 0,193
INFLASI

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN IMPLIKASI
Simpulan

Selama pericde pengamatan menunjukkan bahwa data penelitian
berdistribusi normal. Berdasar hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan
bahwa :

1. Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif signifikan terhadap
Return On Assets (ROA). Sehingga hipotesis pertama diterima.

2. Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap Return On Assets (ROA). Sehingga hipotesis kedua ditolak. Hal
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan Loan to Deposit Ratio (LDR)
mengindikasikan perusahaan mengalami kesulitan likuiditas yang pada
gilirannya akan menimbulkan tekanan pada pendapatan bank

3. Posisi Devisa Netto (PDN) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap Return On Assets (ROA). Sehingga hipotesis ketiga ditolak. Hal
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan Posisi Devisa Netto (PDN) tidak
mempengaruhi besarnya ROA.

4. Suku Bunga SBI berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Assets
(ROA). Sehingga hipotesis keempat diterima

5. Inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap Refurn On Assets (ROA).
Sehingga hipotesis kelima diterima

Implikasi Teoritis
Dari hasil analisis pada bab sebelumnya, hasil penelitian ini konsisten
dengan hasil penelitian terdahulu, yaitu sebagai berikut :
1. Mawardi (2005) yang menyatakan bahwa rasio NPL berpengaruh negatif
terhadap ROA.
2. Oktavia (2009) yang menyatakan bahwa inflasi berpengaruh signifikan
negatif terhadap ROA,

Implikasi Manajerial/Saran

Implikasi kebijakan manajerial dalam penelitian ini adalah : dengan melihat
tingkat signifikansi dan koefisien regresi maka para investor dan manajemen
perusahaan perbankan khususnya Bank Devisa dalam melakukan prediksi terhadap
ROA pada periode mendatang sebaiknya mempertimbangkan rasio- rasio keuangan
lainnya yang belum digunakan dalam penelitian ini Hal ini dimaksudkan agar
ketidakpastian dalam pengambilan keputusan dapat diminimalisir.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai keterbatasan, terutama dalam hal :
1. Periode penelitian hanya terbatas dari tahun 2011-2014 saja.
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2. Sampel penelitian relatif kecil yaitu 34 sampel karena hanya terbatas pada
perusahaan perbankan devisa saja.

3.Penelitian ini hanya menggunakan 5 (lima) rasio keuangan perbankan sebagai
variabel independen yaitu Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit
Ratio (LDR), Posisi Devisa Netto (PDN), Suku Bunga SBI, dan Inflasi,
sehingga masih banyak diperlukan rasio keuangan perbankan yang lainnya,
yang belum dimasukkan dalam penelitian ini.

Agenda Penelitian Mendatang

Pada penelitian yang akan datang terdapat beberapa hal yang perlu
diperhatikan yaitu nilai adjusted R- yang kecil yaitu sebesar 62% mengindikasikan
masih ada 38% perlunya dimasukkan rasio kenangan bank yang lain yang belum
dimasukkan sebagai variabel independen, misalnya serta perlunya menambahkan
rentang waktu yang lebih panjang sehingga nantinya diharapkan hasil yang diperoleh
akan lebih dapat digenalisir.,
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